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ABSTRAK. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan 
pembelajaran secara keseluruhan terhadap sekolah Montessori di Kota Bogor. Informan 
yang menjadi narasumber terdiri dari guru, kepala sekolah serta orang tua siswa. 
Dalam studi evaluasi ini, penulis menggunakan model evaluasi yang dikembangkan oleh 
Stake, yaitu model Stake Countenance yang terdiri dari 3 tahap evaluasi: 1) 
antecedents, 2) transactions, dan 3) outcomes. Hasil penelitian pada komponen 
antecedents dari tujuh aspek penilaian, terdapat satu aspek dalam kategori nilai cukup, 
yaitu aspek Sumber Daya Manusia. Dari komponen transactions, yang terdiri atas lima 
aspek, terdapat satu aspek dalam kategori cukup yaitu aspek monitoring dan evaluasi. 
Sedangkan dari komponen outcomes terdiri dari satu aspek yaitu hasil pelaksanaan 
pembelajaran dan berada dalam kategori baik. Berdasarkan ketiga belas aspek evaluasi 
pada komponen antecedents, transactions dan outcomes dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran pada sekolah Montessori telah berjalan dengan baik dan dapat 
dilanjutkan dengan perbaikan pada dua aspek, yaitu komponen antecedents pada aspek 
Sumber Daya Manusia dan komponen transactions pada aspek monitoring dan evaluasi.  

Kata Kunci :  Evaluasi Pembelajaran; Sekolah Montessori; Model Stake Countenance; 
PAUD 
 

ABSTRACT. This article aims to describe and analyze the implementation of learning for 
Montessori schools in Bogor City.  The information gathered from teachers, principals, 
and parents. In this evaluation study, the authors used an evaluation model developed 
by Stake, consists of 3 evaluation stages: 1) antecedents, 2) transactions, and 3) 
outcomes.  The results of the research on the antecedent’s component that consists of 
seven aspects of assessments shows that one aspect which is Human Resources aspect is 
in the sufficient value category. From the five aspects of transactions component, 
monitoring and evaluation aspect is in the sufficient value category.  Meanwhile, the 
outcomes component, consists of one aspect, the result of learning implementation 
shows it is in a good value category. Based on the thirteen aspects of evaluation in the 
antecedents, transactions and outcomes components, it can be concluded that learning 
in Montessori schools has been running well and proceed with improvements in two 
aspects, Human Resources aspect and monitoring and evaluation aspect. 
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PENDAHULUAN 
Metode Montessori ditemukan oleh Maria Montessori dengan mimpi mendidik 

anak untuk berkembang menjadi dewasa dengan sendirinya, tetapi tetap berada di 

bawah bimbingan guru. Montessori percaya bahwa nilai-nilai kemandirian perlu 

diajarkan kepada anak melalui kegiatan sehari-hari secara praktis di mana anak 

memperoleh kebebasan dalam melakukan hal yang mereka butuhkan serta dalam 

prosesnya mendapat keterampilan hidup yang sesuai dengan perkembangan mereka 

[1].  Maria Montessori menetapkan juga adanya bentuk persiapan dalam mengajar 

untuk guru secara menta, emosional bahkan spiritual yang akan berguna untuk 

mengembangkan keterampilan penting dalam menciptakan kualitas lingkungan dalam 

kelas Montessori [2]. Kegiatan pembelajaran yang terjadi di sekolah Montessori 

berfokus kepada perkembangan sosial emosional anak yang diajarkan melalui berbagai 

cara seperti menerapkan sikap selalu bersyukur, mengajarkan cara menyelesaikan 

konflik maupun mengajarkan mengenai kedamaian diri. Terdapat juga kebebasan anak 

dalam menentukan pilihan dan kontrol atas apa yang ingin anak pelajari. Hal tersebut 

mempengaruhi tingkat konsentrasi dan kepuasan anak dalam proses pembelajaran itu 

sendiri [3]. Pembelajaran dengan metode Montessori juga menekankan kepada 

pentingnya learning through playing di mana anak bekerja menggunakan aparatus 

Montessori dengan perasaan yang gembira, memiliki kebebasan dan secara spontan 

memilih aktivitas yang ingin dilakukan. Kegiatan ini membantu anak untuk memiliki ide 

baru dan mempraktekannya serta menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial dan 

mengatasi permasalahan emosional. Aparatus Montessori berguna untuk menguatkan 

konsep anak dalam belajar [4].  

Dalam pelaksanaannya di lapangan, kegiatan pembelajaran pada sekolah 

Montessori mungkin menghadapi kendala dan tantangan. Berdasarkan wawancara awal 

dengan guru di sekolah Montessori di Kota Bogor diperoleh informasi sebagai berikut: 

pertama, terdapat beberapa anak yang belum terbiasa dengan penggunaan aparatus 

Montessori.  Kedua, perlunya durasi yang cukup lama dalam pembelajaran abstrak. 

Anak mengalami kendala dalam pemahaman konsep abstrak meskipun sudah 

menggunakan aparatus Montessori. Ketiga, adanya anak yang masih senang bekerja 

sendiri sehingga kesulitan dalam berbaur berdasarkan kelompok usia. Keempat, adanya 

beberapa tenaga pendidik yang belum kompeten dalam pembelajaran menggunakan 

metode Montessori dan terakhir, belum maksimalnya penggunaan aparatus Montessori 

dalam pembelajaran. 

Dalam rangka menjawab permasalahan di atas dan memberikan evaluasi yang 

terukur terhadap pelaksanaan pembelajaran pada sekolah Montessori di Kota Bogor, 

maka evaluasi pembelajaran dilakukan guna menelusuri hal tersebut. Evaluasi 

pembelajaran ini menggunakan evaluasi model Stake Countenance yang berfokus 

kepada beberapa komponen (1) antecedents yang memiliki 7 aspek penilaian yaitu; 

analisis kebutuhan, perumusan tujuan, sasaran dan kebijakan program, legalitas 

pelaksanaan, Sumber Daya Manusia, sarana dan prasarana serta anggaran. (2) 

transactions yang memiliki 5 aspek penilaiaian yaitu; prosedur pelaksanaan, jadwal 

pelaksanaan, pelaksanaan pembelajaran, monitoring dan evaluasi serta dukungan 
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anggota sekolah terhadap pembelajaran. (3) outcomes yang memiliki 1 aspek penilaian 

yaitu hasil pembelajaran [5].  

Menurut Stake, suatu penelitian tidak dapat diandalkan jika tidak dilakukkan 

evaluasi. Secara keseluruhan, Barbara menggambarkan model stake countenance 

sebagai berikut [6]: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan jenis penelitian, maka desain penelitian yang tepat untuk dilakukan 

menurut Pidarta dalam Rita adalah menentukan fokus evaluasi yang diinginkan, 

mengevaluasi fokus tersebut dan membandingkannya dengan standar sebelumnya, 

memberikan solusi terhadap fokus yang memerlukan peningkatan serta menyimpulkan 

hasil evaluasi dari fokus yang diteliti [7]. Zanele mengatakan bahwa bawaan dalam 

kemungkinan evaluasi adalah “nilai.” Ketika dilakukan evaluasi, apa yang perlu 

dilakukan adalah berpartisipasi dalam beberapa siklus yang dimaksudkan untuk 

memberikan data yang akan membantu dalam membuat penilaian tentang keadaan 

tertentu [8]. Tujuan evaluasi adalah untuk memberikan landasan tujuan Pendidikan 

serta materi pembelajaran untuk membuat teknik mengajar lebih mudah dan efektif 

serta situasi kelas menyenangkan dan kondusif untuk menyelesaikan proses Pendidikan 

[9]. Evaluasi adalah suatu upaya untuk mengumpulkan, menyusun, mengolah dan 

menganalisa fakta, data dan informasi untuk menyimpulkan manfaat mengenai suatu 

program, untuk dibuat kesimpulan sebagai landasan pengambilan keputusan [10]. 

Maria Montessori memperhatikan anak di kelas dan memikirkan kebutuhan 

perkembangan anak, dia kemudian mengembangkan aparatus yang sesuai dengan 

kebutuhan perkembangan tersebut. Setiap aparatus Montessori memiliki banyak tujuan 

dan memiliki sedikit pengulangan. Setiap aparatus juga dikembangkan sesuai dengan 

konteks aparatus yang lain. Semua saling berkaitan dan merupakan satu kesatuan [11]. 

Berdasarkan Morrison dalam Aysen, metode Montessori memiliki 3 elemen penting 

yaitu: pertama, absorbent mind yang mengandung makna bahwa setiap individu harus 

dididik oleh dirinya sendiri dan bukan oleh orang lain. Orang dewasa menggunakan 

pikiran mereka untuk belajar dan anak menggunakan kemampuan mereka untuk 

menyerap dan belajar secara afektif. Kedua, respect for the child dengan maksud 

memiliki prinsip bahwa Montessori sangat memperhatikan rasa hormat yang 

ditunjukkan kepada anak dan harus diperlakukan secara berbeda. Ketiga, sensitive 

periods yang diyakini merupakan periode anak mengembangkan kemampuan dirinya. 

Gambar 1 Model Evaluasi Stake Countenance 
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Untuk memaksimalkan periode ini, guru perlu memastikan anak memiliki lingkungan 

belajar yang tepat [12].   

Pelaksanaan evaluasi pembelajaran pada sekolah Montessori dilatar belakangi 

oleh keingintahuan atas seberapa besar tingkat keberhasilan maupun dampak 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode Montessori terhadap siswa. Evaluasi 

pada sekolah Montessori dilakukan karena ditemukannya informasi awal dari 

wawancara pendahuluan yang telah dilaksanakan sebelumnya diantaranya pertama, 

terdapat beberapa anak yang belum terbiasa dengan penggunaan aparatus Montessori.  

Kedua, perlunya durasi yang cukup lama dalam pembelajaran abstrak. Anak mengalami 

kendala dalam pemahaman konsep abstrak meskipun sudah menggunakan aparatus 

Montessori. Ketiga, adanya anak yang masih senang bekerja sendiri sehingga kesulitan 

dalam berbaur berdasarkan kelompok usia. Keempat, adanya beberapa tenaga pendidik 

yang belum kompeten dalam pembelajaran menggunakan metode Montessori dan 

terakhir, belum maksimalnya penggunaan aparatus Montessori dalam pembelajaran. 

Seperti halnya pada penelitian evaluasi menggunakan stake countenance model di 

Kota Bima didapati bahwa perencanaan pembelajaran berada pada kategori baik, 

pelaksanaan pembelajaran dalam kategori baik, penilaian hasil belajar dalam karegori 

baik, serta hasil belajar berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan program pembelajaran IPS di kota Bima sudah sesuai dengan standar dan 

berjalan dengan baik [13]. Sedangkan dalam evaluasi pembelajaran Bahasa inggris di 

perguruan tinggi yang menggunakan stake countenance model didapati bahwa dalam 

komponen antecedent semua kriteria berada dalam kategori baik. Dalam komponen 

transactions, perlu ditingkatkan di pelaksanaan proses pembelajaran yang terlihat tidak 

sesuai dengan langkah-langkah yang direncanakan. Dalam komponen outcomes, didapati 

bahwa penyelenggaraan program telah mencapai target nilai yang diinginkan [7]. Pada 

penelitian hasil evaluasi pembelajaran di sekolah Montessori ini, peneliti berfokus 

kepada hasil pembelajaran dengan menggunakan metode Montessori. Bukan hanya 

melihat kepada tahapan proses dari aspek antecedent, transaction maupun outcomes, 

tetapi juga melihat kepada perkembangan nyata yang terlihat kepada peserta didik 

terutama karena menggunakan metode Montessori yang dirancang khusus untuk anak 

usia dini.  

Berikut merupakan tabel yang menjelaskan komponen dan aspek yang 

dievaluasi: 
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Tabel 1.  Komponen  evaluasi menggunakan model Stake Countenance pada 

pembelajaran Montessori 

Komponen 

Antecedents Transactions Outcomes 

Menilai tujuan 

pembelajaran 

Montessori 

berorientasi pada: 

1. Analisis kebutuhan 

2. Perumusan tujuan 

3. Sasaran dan 

kebijakan program 

4. Legalitas 

pelaksanaan 

5. Sumber Daya 

Manusia 

6. Sarana dan 

prasarana 

7. Anggaran  

Menilai pelaksanaan 

pembelajaran 

Montessori berorientasi 

pada: 

1. Prosedur kegiatan 

2. Pelaksanaan 

pembelajaran 

3. Penjadwalan 

pembelajaran 

4. Monitoring dan 

evaluasi 

5. Dukungan anggota 

sekolah terhadap 

pelaksanaan 

pembelajaran 

Menilai pencapaian 

hasil dan manfaat 

pelaksanaan 

pembelajaran dengan 

metode Montessori 

mencakup: 

peningkatan 

kompetensi anak 

dalam berfikir, 

bersosialisasi maupun 

berkreativitas 

 

METODE  

Penelitian evaluasi pembelajaran ini dilaksanakan di sekolah Montessori di Kota 

Bogor yang terdiri Montessori School, Kiddie dan Cita Harmoni. Penelitian ini merupakan 

penelitian evaluatif yang berorientasi pada tujuan. Penelitian ini menggunakan model 

evaluasi yang dikembangkan oleh Stake, yang dikenal dengan model Countenance Stake. 

Penggunaan model ini dilandasi dari orientasi model yang berfokus kepada tujuan  yaitu 

deskriptif (description) dan pertimbangan (judgement); serta dibedakan ke dalam 3 

tahap yaitu antecedents, transactions dan outcomes.  Data yang digunakan dalam 

evaluasi ini bersumber dari data primer dan data sekunder. Data primer merupakan 

data yang diperoleh dari sumber utama, yaitu; 1) kepala sekolah, 2) guru dan 3) orang 

tua siswa. Sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen yang relevan dengan 

penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, angket 

dan dokumentasi. 

Berikut merupakan gambar bagan penelitian evaluasi pembelajaran pada sekolah 

Montessori di Kota Bogor: 
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Gambar 2. Bagan Penelitian Evaluasi Pembelajaran pada Sekolah Montessori di 
Kota Bogor 

Teknik deskriptif kualitatif digunakan untuk mencapai tujuan penelitian. Analisis 

data dilakukan secara narasi yang berupa data dari skor angket dan data hasil observasi 

serta dokumentasi. Kriteria penilaian evaluasi pembelajaran dituangkan dalam tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Kriteria Penilaian Evaluasi 

Nilai Kategori Deskripsi Penilaian 

5 Amat Baik Kriteria evaluasi terpenuhi semua 

4 Baik Kriteria evaluasi terpenuhi sebagian, 75% hingga 

lebih. 

3 Cukup Kriteria evaluasi terpenuhi sebagian, 50% hingga 

lebih. 

2 Kurang Kriteria evaluasi terpenuhi sebagian, 25% hingga 

lebih. 

1 Sangat Kurang Kriteria evaluasi tidak terpenuhi semua hingga 

terpenuhi sebagian dibawah 25%. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan pembelajaran pada sekolah Montessori di Kota Bogor yang 

dievaluasi dalam penelitian ini difokuskan pada 3 hal yaitu antecedents, transactions dan 

outcomes. Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara, dokumentasi, observasi 
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dan kuisioner yang dilakukan kepada kepala sekolah, guru dan orang tua murid. 

Pengambilan data wawancara serta observasi dan pengisian kuisioner dilakukan pada 

September 2022 sampai dengan Januari 2023.  

Pada komponen antecedents aspek analisis kebutuhan didapati hasil bahwa 

kebutuhan pembelajaran berada pada kategori nilai “Baik” karena analisis kebutuhan 

telah disusun sesuai dengan kebutuhan siswa serta sudah sesuai dengan standar 

pembelajaran Montessori dari IMS (International Montessori Council). Pada aspek tujuan 

pembelajaran didapati berada pada kategori nilai “Baik” yang berarti bahwa tujuan 

pembelajaran telah disusun dengan baik sesuai dengan indikator pencapaian 

pembelajaran Montessori berdasarkan IMS (International Montessori Council).  Sekolah 

Montessori di seluruh dunia tergabung dalam IMC yang berfungsi sebagai pedoman 

dalam akreditasi, koordinasi kurikulum, membangun komunitas Montessori, mentoring, 

sertifikasi guru Montessori serta isu lainnya yang menjadi perhatian dalam membangun 

sekolah Montessori sehingga standar penilaian sekolah Montessori di seluruh dunia 

menjadi sama [14].  

Selanjutnya pada aspek sasaran dan kebijakan pembelajaran Montessori 

diperoleh hasil bahwa pembelajaran menggunakan Montessori telah sesuai dengan UU 

No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen [15], pasal 6 mengenai guru sebagai tenaga 

professional untuk melaksanakan kebijakan dalam perencanaan pembelajaran, 

melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil 

pembelajaran. Seluruh guru yang terdapat pada sekolah Montessori di Kota Bogor telah 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya meskipun 

masih minim dalam memberikan saran dan terobosan terkait pembelajaran. Hasil 

wawancara dengan kepala sekolah dan guru disertai dengan dokumen yang mendukung 

menyimpulkan bahwa analisis sasaran dan kebijakan pembelajaran pada kategori nilai 

“Baik”.  Pada aspek legalitas pelaksanaan program diperoleh hasil bahwa sekolah 

Montessori di Kota Bogor telah memiliki izin dari dinas Pendidikan kota Bogor dan 

berada pada kategori nilai “Baik”.  

Aspek Sumber Daya Manusia pada komponen antecedents berada dalam kategori 

nilai “Cukup”. Hal ini didasari pada tenaga pendidik yang terdapat pada sekolah 

Montessori di Kota Bogor sebagian besar lulusan sarjana kependidikan dan setiap 

sekolah memiliki tenaga ahli lulusan diploma Montessori, namun beberapa guru bukan 

berasal dari lulusan kependidikan dan masih sedikit guru yang memahami secara 

keseluruhan mengenai metode Montessori. Meski demikian, guru tetap diikut sertakan 

kepada pelatihan yang berfokus kepada metode Montessori untuk meningkatkan 

kompetensi guru sehingga guru dapat menguasai penggunaan aparatus Montessori 

dengan benar. Sedangkan aspek sarana dan prasarana berada dalam kategori nilai 

“Baik” di mana ketersediaan sarana dan prasarana cukup memadai dan sesuai standar 

serta dapat menunjang pelaksanaan pembelajaran di sekolah Montessori di Kota Bogor. 

Adapun beberapa aspek pendukung dalam kelas Montessori diantaranya aparatus 

Montessori, ruang kelas berdasarkan kelompok usia, sensorial aparatus maupun 

keamanan dan kenyamanan anak dalam belajar [16].  
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Aspek anggaran berada dalam kategori nilai “Baik” di mana anggaran untuk 

mendukung terlaksananya kegiatan pembelajaran tersedia dari Yayasan dan dapat 

digunakan. Pelaporan penggunaan dana kegiatan telah dilaksanakan dengan baik di 

setiap akhir kegiatan untuk dapat dipertanggung jawabkan.   

Pada komponen transactions aspek prosedur kegiatan berada pada kategori nilai 

“Baik” yang menunjukkan bahwa prosedur kegiatan dari kegiatan pembelajaran, 

penyelenggaraan pembelajaran, SDM yang terlibat dalam pembelajaran maupun sarana 

dan prasarana telah terlaksana dengan baik serta sesuai prosedur dan memiliki laporan 

kegiatan yang cukup lengkap. Pada aspek penjadwalan pembelajaran, pembelajaran 

dilaksanakan selama 5 hari dalam seminggu dari pukul 08.00-11.30 dengan kelompok 

usia 3-6 tahun. Aspek ini berada dalam kategori nilai “Baik” yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang terlaksana telah sesuai dengan jadwal dan agenda kegiatan yang 

ditentukan sebelumnya. Pada aspek pelaksanaan pembelajaran didapati bahwa semua 

agenda pembelajaran yang telah direncanakan dapat terlaksana dan siswa terlibat 

secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aspek ini 

berada dalam kategori nilai “Baik” dimana kegiatan pembelajaran terlaksana dengan 

baik. Meskipun ada siswa yang kurang fokus selama pembelajaran dan menyendiri 

namun guru dapat mengantisipasi dengan meminta asisten guru mendampingi peserta 

didik tersebut sehingga meminimalisir terjadinya distraksi terhadap siswa lainnya. 

Penanganan ini telah sesuai dengan pengajaran menggunakan metode Montessori 

dimana siswa dapat didekati secara one-on-one sehingga siswa tetap merasa nyaman 

dan keadaan kelas tetap terkendali [17].  

Pada aspek monitoring dan evaluasi pembelajaran dari komponen transactions 

didapati bahwa aspek tersebut berada dalam kategori nilai “Cukup”. Hal ini dilandasi 

dari temuan di lapangan diantaranya kurangnya monitoring dari kepala sekolah atau 

koordinator terhadap pelaksanaan pembelajaran sehingga tidak dapat melihat secara 

langsung kendala maupun keberhasilan yang mingkin terjadi di kelas, waktu 

plekasanaan evaluasi pembelajaran yang cukup jauh dari waktu kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan sehingga kendala yang timbul tidak dapat segera diatasi dan dapat 

menghambat kegiatan pembelajaran, kurangnya respon dari sekolah terhadap masukan 

yang diberikan oleh orang tua sehingga perubahan kurang terlihat serta kurang 

lengkapnya pengisian lembar evaluasi yang membuat kecendurungan untuk mengulang 

kesalahan yang sama. Kepala sekolah diharapkan dapat lebih maksimal dalam 

melakukan monitoring dan evaluasi sehingga dapat menunjang kesuksesan 

pembelajaran [18]. Aspek dukungan anggota sekolah terhadap pelaksanaan 

pembelajaran berada dalam kategori nilai “Baik” karena didapati bahwa anggota 

sekolah mendukung secara penuh dalam pelaksanaan pembelajaran dengan bersedia 

untuk terlibat dalam pembelajaran serta menghadiri acara yang dibuat sekolah terkait 

pembelajaran sebagai dukungan untuk siswa dalam belajar.  

Pada komponen outcomes, aspek hasil pelaksanaan pembelajaran berada dalam 

kategori nilai “Baik”. Hal ini didasari pada adanya pengaruh pembelajaran terhadap 

peningkatan kualitas perkembangan siswa. Dalam pembelajaran menggunakan metode 

Montessori, perkembangan anak dalam emosi dan skill akan terlihat, Ditambah dengan 
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perkembangan sosial serta kebiasaan dalam keseharian [19]. Kepala sekolah, guru dan 

orang tua melihat adanya perkembangan siswa dalam pemahaman konsep konkret dan 

abstrak, kemampuan sosial emosional maupun kemampuan sensori dan motorik. Hasil 

evaluasi terhadap komponen antecedents, transactions dan outcomes tertuang dalam 

tabel berikut: 

Tabel 3.  Hasil Evaluasi terhadap Komponen Antecedents, Transactions dan 

Outcomes 

Komponen Kategori Nilai Rata-

rata 

Predikat Keterangan 

1 2 3 4 5 

Komponen Antecedents 

Analisis kebutuhan      4,3 Baik Dapat dilanjutkan 

Perumusan Tujuan      4,1 Baik Dapat dilanjutkan 

Sasaran dan Kebijakan      4,3 Baik Dapat dilanjutkan 

Legalitas Pelaksanaan      4,4 Baik Dapat dilanjutkan 

Sumber Daya Manusia      3,7 Cukup Perlu ditingkatkan 

Sarana dan Prasarana      4,4 Baik Dapat dilanjutkan 

Anggaran      4,5 Baik Dapat dilanjutkan 

Komponen Transactions 

Prosedur Kegiatan      4,3 Baik Dapat dilanjutkan 

Penjadwalan 

Pembelajaran 

     4,2 Baik Dapat dilanjutkan 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

     4,3 Baik Dapat dilanjutkan 

Monitoring dan evaluasi      3,9 Cukup Perlu ditingkatkan 

Dukungan anggota 

sekolah terhadap 

pembelajaran 

     4,3 Baik Dapat dilanjutkan 

Komponen Outcomes 

Hasil pelaksanaan 

pembelajaran 

     4,2 Baik Dapat dilanjutkan 

 
 Tabel di atas menunjukkan hasil evaluasi terhadap komponen antecedents, 

transactions dan outcomes. Setiap komponen diberi kategori nilai dengan skala Likert 

yang didasari oleh hasil sebar kuesioner terhadap guru, kepala sekolah, serta orang tua 

siswa. Hasil data kuesioner kemudian diolah menggunakan SPSS 26 dan mendapatkan 

rata-rata nilai dari setiap aspek. Komponen antecedents terdiri dari 7 aspek yang 

diberikan penilaian yaitu aspek analisis kebutuhan, aspek perumusan tujuan, aspek 

sasaran dan kebijakan, aspek legalitas pelaksanaan, aspek Sumber Daya Manusia, aspek 

sarana dan prasarana serta aspek anggaran. Sebagian besar aspek berada di rata-rata 

nilai 4 yang berarti terlaksana dengan baik dan sesuai standar, namun aspek Sumber 

Daya Manusia mendapatkan rata-rata nilai 3,7 dengan predikat nilai “cukup” yang berarti 

bahwa aspek tersebut perlu ditingkatkan. Komponen transactions terdiri dari 5 aspek 
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yaitu aspek prosedur kegiatan, penjadwalan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 

monitoring dan evaluasi serta dukungan sekolah terhadap pembelajaran. Sebagian besar 

aspek berada di rata-rata nilai 4 yang berarti kegiatan tersebut telah terlaksana dengan 

baik, namun aspek monitoring dan evaluasi mendapatkan rata-rata nilai 3,9 dengan 

predikat nilai “cukup” yang berarti bahwa aspek tersebut perlu ditingkatkan. Komponen 

outcomes merupakan komponen terakhir yang terdiri dari 1 aspek yaitu hasil 

pelaksanaan pembelajaran. Aspek ini berada di rata-rata nilai 4,2 yang berarti hasil 

pelaksanaan pembelajaran menunjukkan hasil yang memuaskan dengan terlihatnya 

perkembangan pada siswa. 

Evaluasi dalam proses pembelajaran menyatu bersamaan dengan kegiatan 

mengajar. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran memiliki peran yang sangat penting 

karena evaluasi merupakan standar untuk mengetahui keberhasilan pencapaian siswa 

terhadap bahan ajar maupun topik dan materi yang telah disampaikan oleh pendidik 

sehingga dengan evaluasi, tujuan pembelajaran akan terukur secara tepat [20]. Ketika 

guru dan siswa belajar dengan materi pembelajaran serta mendiskusikan pembelajaran 

dalam jangka waktu tertentu, diharapkan siswa dan guru telah mempelajari sesuatu 

yang baru [21]. Data mengenai bagaimana pelaksanaan pembelajaran berlangsung serta 

tingkat tercapainya tujuan pembelajaran dibutuhkan dalam melakukan evaluasi. Aspek 

hasil belajar menjadi tolak ukur dalam keberhasilan pembelajaran [22]. Gerritsen  

menjelaskan bahwa evaluasi dalam pendidikan sangat diperlukan, untuk menilai hasil 

kerja praktek yang diperlukan [23]. 

Selanjutnya, Zainal menjelaskan bahwa evaluasi pembelajaran merupakan salah 

satu unsur wajib yang perlu dilakukan oleh sekolah maupun guru untuk mengetahui 

sejauh mana manfaat pembelajaran. Hasil evaluasi dijadikan sebagai umpan balik untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran di tahun ajaran berikutnya [24]. 

Selanjutnya Tomas Yambi menjelaskan bahwa evaluasi dalam Pendidikan merupakan 

sebuah proses yang lebih ilmiah yang bertujuan untuk menentukan apa yang dapat 

diketahui tentang kemampuan kinerja dan bagaimana belajar mengajar diukur dengan 

baik. Evaluasi pembelajaran sendiri berkaitan dengan validasi, akurasi, analisis, 

reliabilitas serta pelaporan [25]. Berdasarkan beberapa pendapat mengenai evaluasi 

pembelajaran di atas, dapat disintesiskan bahwa evaluasi pembelajaran merupakan 

suatu upaya mengetahui, menganalisis serta menyimpulkan sejauh mana tercapainya 

pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan dan memperbaiki kegiatan 

pembelajaran.  

Metode Montessori merupakan metode yang berorientasi pada anak dan 

Pendidikan di dalamnya didasarkan pada teori perkembangan anak. Metode 

pendidikannya menekankan pada kegiatan yang diatur sendiri oleh anak dan 

pengamatan klinis guru atau biasa disebut observasi. Metode ini berusaha mengungkap 

pentingnya adaptasi anak, peran kegiatan fisik dalam mempelajari konsep abstrak dan 

pentingnya pembelajaran konkret dalam mengajarkan keterampilan ilmiah. Montessori 

menggunakan aparatus yang dirancang sebagai metode intruksional dan koreksi diri 

untuk memperkenalkan konsep dan memfasilitasi pembelajaran [26]. Koreksi diri 
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maksudnya anak tidak memerlukan umpan balik eksternal untuk mengetahui apakah ia 

telah berhasil menyelesaikan pekerjaannya ketika menggunakan aparatus [27].  

Montessori menekankan kepada pembelajaran mandiri yang membiarkan anak 

tumbuh menjadi pembelajar seumur hidup dan warga dunia yang bertanggung jawab. 

Dalam Pendidikan Montessori, anak dikelompokan ke dalam ruang kelas berdasarkan 

kelompok usia. Ruang kelas Montessori menyediakan lingkungan dan aparatus yang 

dipersiapkan dengan cermat, teratur dan menyenangkan [28]. Meningkatkan minat anak 

merupakan hal yang perlu dilakukan untuk memberikan anak kesempatan untuk 

menemukan dan belajar sesuatu yang baru [29]. Guru diharapkan dapat menjadi 

fasilitator bagi anak dengan menyediakan lingkungan belajar yang menyenangkan 

sesuai dengan perspektif Montessori seperti lingkungan yang mudah diakses, 

lingkungan yang memiliki kebebasan bergerak dan memilih, lingkungan yang alami, 

indah dan selaras serta anak memiliki tanggung jawab personal terhadap lingkungan 

belajarnya [30].   

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil evaluasi dan pembahasan mengenai kegiatan pembelajaran di 

sekolah Montessori di Kota Bogor serta pengukuran berbagai aspek yang termasuk 

dalam komponen antecedents, transactions dan outcomes maka dapat disimpulkan 

bahwa aspek pelaksanaan pembelajaran sebagian besar telah terlaksana dengan baik. 

Berdasarkan dari 13 aspek yang dilakukan evaluasi, terdapat dua aspek yang perlu 

ditingkatkan dalam pelaksanaannya. Perubahan dan peningkatan kualitas perlu 

dilakukan terhadap aspek Sumber Daya Manusia yang terdapat dalam komponen 

antecedents serta aspek monitoring dan evaluasi yang terdapat dalam komponen 

transactions. Penulis memberikan rekomendasi untuk aspek Sumber Daya Manusia 

dengan cara sekolah dapat memberikan pelatihan terkait dengan pembelajaran 

menggunakan aparatus Montessori secara konsisten guna meningkatkan kompetensi 

guru. Peningkatan juga perlu dilakukan kepada aspek monitoring dan evaluasi dengan 

cara meningkatkan frekuensi monitoring secara langsung terhadap kegiatan yang terjadi 

dalam pembelajaran, melakukan evaluasi terhadap permasalahan yang terjadi dengan 

lebih cepat dan melengkapi pengisian lembar evaluasi secara keseluruhan yang akan 

berguna untuk pedoman dalam penyusunan rencana pembelajaran di tahun ajaran 

berikutnya. Limitasi dalam penelitian ini terdapat pada responden penelitian. Akibat 

pandemic Covid-19 yang menghimbau masyarakat untuk tetap berada di rumah, 

sehingga penyebaran kuesioner dan wawancara dengan responden sebagian besar 

dilakukan secara daring menggunakan aplikasi zoom dan google form, sehingga 

berpengaruh  terhadap ketepatan waktu penelitian. 
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